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MAKALAH

MODEL PEMBELA.IARAN PENDTDIK.AN JASMANI

SEKOLAH DASAR

A. Pendahuluan

Pendidikan jasmani merupalian bagian 1'ang integral dcn-ean pendidikan

secara keseluruhan, dengan p€ngertian bahrva pendidikan jasmani merupakirrl

suatu prosos perrdidikan yalg dilakukan secara sadar darr sistentalik rnelelui

kegiatan jasmani atau fisik. benujuan untuk mengembangl:an ka-wasan

organik. neuro-muskuler, i;rtelektual dan sosial (Ateng. 1992). Semua

kau asar, ini merupaka;r jelmaan dar-i komponen dasar kes.-garan .iamani I ar:5

terdiri <iari kekuatan. dava tahatr kelentukan- kecepalan. kelincahan.

kocrdinasi. respiraiori dan karCiolaskuler. Apabiia seseorans surlah ntcntilrli

kcnrponen-komponen ini. sudah trarang reniu orang tersebut telah nrclc:ptii

konuisj dasar )'ang baik dan sekalrgr.rs akan rrranrpu rnempertintui kcntanri-,urn

beia.jarnl a. Untuk itu komponen ini perlu dilalil, dar, dituinbLrh kcnti..a,rsko;,

oleh penvelenggara pendidikan daia::t rargka mencapai tu.juan peltdicirku;r

tersebut.

Namun isu terltang lenrallrva penl cJcnggaraan pendidikan jasntani ci

tar.iah air kita dewasa ini. dikha*atirkan akan nlenimbulkan danrpak r.ans

r,egatif lerhadap mutu sumber daya manusia. lemahn.u-a penl'elenrgaraar:

pendidikan jasmani ini digambarkan dari studi eraluasi program pendidikan

jasmani yang dila.kukan oleh DikCasmen ( 1999) vang salah satunr a

rnen)'atakan bahwa efektifitas penga-iaran pendidikan jasmani di Indonesia

terutama di SD cukup rendah ter,rtama ditinjau dari sudut pencapaian tujuan

pendidikan jasmani yang mencakup aspek fisikal, mental, sosial, emosional

dan moral. Dewasa ini pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di SD

cenderung mengguneLkan pendekatan yang lebih tertuju pada pembekalan

keterampilan teknik dasar olalrag4 sehingga sulit untuk mencapai tuj uan

pendidikan jasm ant yang sebenamya.



Bcrdasarkan kelemithan dan isu inilah. maka perlu untuk nrcmikirkan

dan mencari altematif dengan nrenggunr.kan nrodcl penrbelajarar yang

menitik bcratkan pada pengembangar dan pcn).baran p.ngavaan

pcrbcndahara.an gerak. 1'ang bcroricntasi patla pembc.rian kesentnirlan pada

anak-anak untuk kreatif dan mcnteksplorasikan Iinrkungannr,a.

B. Perurnusan Masalah

Dalam penl-empumaen pr-laksanar,n pcnCidikrn jasrnani di Sekolah

Dasar ini. dapat dirumuskan nrasitlz*r sebagai bcrikut :

"Bagaimanakah model penrbelajaran pendidikan ja-snrani 1,ang cocok unluk

tingkat Sc'kolah Dasar. sehingga hasilnya lebih efektif unruk ntcncapai tujuln

pendidi'r'ar.1asniarri".

C. fembahasan

l. l\{odel Pcmbelajaran Pendidikan.Ia:inrani di SI)

l'ujuan uianta pcnrl..aran penja-skes rJi sekoieir drrslr adalah

mcnrbanru pcscna iiidi" rlLiir ntenirigi.alka;t kctciatl]D;la:r gcrai nttrcka:

dt.antpiltg ltltat Increkr ;rcriLsa se;:iit!t d:n ntatr te,.r,rtnisiplsi daltrnt

bcrbagai aktiritas. I)ili.:ntpi, r.:r. apairil: pr-serra ,.li.jij, ntcnriliki iirnrlasi

pengerlbangan kclcraurpilal gLlr:lk. pcnlaltautan kogniril drin sika;

1,ang positif terhadap lkriritas jasmani. kclak akan ntcn.lrdi nranusia

deu'asa .ang sehat dan seqar jasnteni rohani ser.la bcrkcpribadiari ranu

mantap.

Pcngajaran. khusrLsnva dalam pendidikan jasmani dapat dipandang

sebagai seni dan ilmu (arr and science). Sebagai seni pengajararr

hendal:n1a dipandang sL.bagai proses \ang menuntur intuisi. krcatirira-s.

kebebasan, improvisasi, dan ekspresi dari guru. Ini berarti guru memiliki

kebebasan dalam mengambil k,:putusan dan tindakan proses pembelajaran

selama dapat dipertanggung jau'abkan sesuai dengan pandangan hidup dan

etika yang berlaku.
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Dalam pendidikan jasmani seharusnya guru refleksif dalam

pcnrbelajaran pendidikan jasnrani. Menurut Cholik Mutohir (2002: 23)

pcngajarar reflektif mcncakup pengertian guru yang sukses atau efektif

daianr arti tercaoainya kcpuasan profesiona!. Pendekatal pengajaran

reflektif mcnekankar pada kreetifi tas penumbuhan kondisi pembelajaran

Iang l:ondusil- nrelalui penura|an berbagai kctcranrpilan ponga.iaran 1a:tg

disesuaikan dengan situasi (lingkungan) tertentui. Pengertian pengajarar

rcflektif tidal: nrenunjuk salah satu metodologi atau model pengajaran

te(cntu. namur ia rnenunjuk pada berbagai keterampilan mengajar yang

diadaptasikan secara tepat oleh guru dalam proses belajar mengajar. Guru

1'ang selektif seialu nielakukan penilaian terhadap Iingkulgan sekirar

Jalain rrpil'a mengidcntifi klsi den mcnranfa.rtkan berbagai unslrr-unsur

secara optirr:rrni- grrnr tersebut kernudian nrernbual rencara pr-oses

psl,saiarann]'a. Pen.uirjaran rellc'iitif ini berheda dengan perrgal'aian

tratlisional alau pcrtrajaran "inr arianr" 1,ang dibcri ciri dengan penggunaan

\aru n'tcl()J( .ialanr l.erhar:a; si luesi peni'a jaran.

Denean p.:ntbelajarrn re,icktil. diharap\an DrosL.s l,enga_icran

pcndroikan jasrnani di sekolah da.ser scpcrti iergantbar dalant baltan pada

halarnan bcriiut.



Untuk itulah pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah dasar yang

selama ini, dan masih demikian dewasa ini, .v-ang menitik beratkan pada

penguasaan skill dari cabang olahraga tertentu, perlu mendapat

pembcr,ahan. kecenderungan nlclatih skill cabang olahraga te(entr! di

tingkat usia sekol:Lh dasar. jelas tidak sejalan dengan teori pertumbuhan

dan perkembangan anak Cidik. Karena itul3.h pada kesempatan ini

pcmbenahan proses penrbelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar ini

diexpose dengan nrenau,arkan r:rodel pendidika:r jasmani ,vang lebih

sesuar.

Namun perlu ditambahkan. bahwa pembenahan pembelajaran

pendidikan jasmani tersebut. tidak akan dapat terlaksana dengan baik

tanpa adanl,a curu-guru pendidikan jasmani yang profesicnal dalam arti

kata 6lunr-guru p.:nciidrkan .iasmani yang telah mendapat pendidikan

k}|usus unluk itLr. fidek sclcrir .r'ang umum terlacii, yang mengajar

pendidikan jasmani adalah ''Gr,ru kelas" yang paiing banl'ak pemah

menCapal pelajaran ptnCidil:an .jasma:ri dengan bobot 2 SKS selanrzr masa

pendidikarr gui un\a.

l.lodel pcndidikan .iasnrani yang sesuai, dengan metocie

peny'an.rpaian yang cocok. didukung oleh guru pendidikan jasmani lang

protesional. akan dapat diharapkan bahu'a pendidikan jasmani tidak saja

al:an memberikan sum bangar, l eng berarti bagi Sumber Dal a Manusia.

namun juga akan nemheri kcntnbusi vang tidak kecil bagi peningkatan

preslaSi olahraga di tanah air,vang tercinta ini.

2. Teoi Belajar Kihernetik

Teori kibemetik memandang manusia dalam proses belajar

bukanlah sebagai makhluk yang pasif seperti teori behavior, melainkan

sebagai suatu sistem yang aktif menerima dan mengolah informasi untuk

melakukan pengaturan dan pengendalian terhadap atsi-aksi motorik, serta

menentukan sendiri tingkah laku yang akan ditampilkan. Selanjutnya, teori

kibemetik juga memandang manusia yang mampu melakukan reproduksi
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ingatan-ingatan motorik dar pengalaman-pengalaman yzrng dinrilikinyq

serta mampu melakukan korcksi-kore}:si terhadap a_lisi-aksi nrolorik yang

dilakukannya.

Dalam tcori kibernctik. proses belajar dinrulai dari pcncrinraarr

infonnasi yang dilarrjutkan dengan pengolahan infomtasi yang nrenggiring

individu yang bela,iar pada pcnemuan-penemuan bcbcrapa a!rcnraril aksi .

aksi motorik yang akan diiakukan. Proses ini kerrrudian dilanjutkan pada

pengambilan keputusan tentang alisi-aksi motorik yang akan dirampilkan.

sebagai respon dari stiniulus l ang diterima. Proscs ini kemudian bcr!a:jur

pada penampilan aksi-aksi motorik, sebagai realisasi dari apa yang

dimengertinya secara kognitif. Keistimervaan dari teon ini adalah: adanya

mekanisme umpan balik sccara ber'l:elanjutan yang terjadi pada diri

individu yang r:relakukan g:rali. P:.oses ini dapat dijelaskatr r.nelalui surtu

skenia varrg disederhanakan dari tcori kibemetik,
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Feedback dari luar

Sl<ema di aras memperlrhatkan bagaimana proses dan mekanismc

serta uru[an proses yang te4'adi pada seseorang yang belajar geral.

Dari skenra tersebut dapat dilihat secara jelas. bagaimana proses \.3ng

dilalui seseorang dalam belajar gerak. Selanjutnya, teori kibenretik ini

merupakan landasan teoritis dan model pembelajaran pendidikan

j asman i.
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D. Kesimpulan dan Saran

1. Kcsimpulan

Inti pcndidikan jasmani adalah belajar motorik melalui proses ini

diseCiakan pengalanran bela.jar bagi pcserta didik untr& mencaFai tujuan

pendidikan larg bersilat nrcnrcluruh yaitu a-;pell jasmani, intelektual.

afcktif dan sosial. OIch scbab itu iiperlukan suatu model pembelajaranrr

yang relevar dan dapat rnern'bautu rr,encapai hasil belajar secara optintal.

Model ini kit.r sehut dengan incdel pembelajaran melalui penerapan

berbagai keterampilan pengajaran yang sesuai dengan situasi tertcntu.

Model ini bersunrber dari teori kibemetik yang dikembangkan oleh Yanuar

Kiram.

2. Saran

a. Se baikrya rnode l pcmbeia.jaran penciidikan .iasmani ini digunalian oleh

sekolah dasa; schiugga sekoilh dasar rnenliliki model pembelaja.an

pendidikar jasnrani l ang relah .lisepakati bersan:a.

b. Perlu adartva sentinar pern [,cl.,.jaran penciidiian je.smani j.tulg [',e;kaitan

dengal, nro.lel pemhela.iurrrr
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